
148900 - Bagaimana Orang Musafir Shalat Apabila Tidak Mampu Mengetahui

Arah Kiblat

Pertanyaan

Saya telah membaca jawaban anda terkait pertanyaan khusus tentang ‘shalat musafir’ dan

‘arah shalat saya dalam safar’ akan tetapi ketika kami dalam safar, kita tidak mendapatkan

sarana untuk mengetahui kiblat. Seperti di USA. Dimana kami dapati kesulitan untuk

mendapatkan orang muslim untuk bertanya arah kiblat. Saya telah berusaha semaksimal

mungkin dengan mempergunakan kompas akan tetapi saya tidak mampu. Meskipun begitu

saya tetap mempergunakannya. Apakah dibolehkan shalat ke arah mana saja khawatir

terlewatkan shalat. Dan kami tunaikan lagi pada waktu lain. Dan kita tahu bahwa Allah telah

menjadikan semua bumi adalah sebagai masjid.

Jawaban Terperinci

Pertama:

Tidak ada perbedaan di antara para ulama bahwa menghadap kiblat termasuk salah satu

syarat sahnya shalat. Apabila meninggalkan hal ini padahal dia mampu melakukannya, maka

shalatnya batal. Disana ada beberapa kondisi dapat menggugurkan menghadap kiblat,

Terdapat penjelasan sebagiannya dalam jawaban soal no. 65853.

Kalau seorang muslim tidak dapat mengetahui arah kiblat, maka dia shalat ke arah

persangkaan kuat kiblatnya. Dan tidak diharuskan mengulangi setelah itu. Bahkan shalatnya

sah tidak ada apa-apa.

Yang menunjukkan hal itu adalah hadits Jabir radhiallahu anhu berkata:

ا على» ل من صلى كل رج لة ، ف ب ي الق ا ف ن لف ت ا واخ تحرين يم ، ف ا غ ن أصاب و سرية ، ف رة أ ي مسي ا مع رسول الله صلى الله عليه وسلم ف كن

ي صلى ب لك للن ا ذ كرن ذ لة ، ف ب ر الق ي ا على غ ن ا نحن صلي ذ إ اه ؛ ف رن ا نظ حن لما أصب ا ، ف ن ت مكن علم أ ن يديه لن ي ط ب ا يخ حدن عل أ ج حدة ، ف

ت صلاتكم أ ز ج د أ ال : ق الإعادة ، وق ا ب مرن لم يأ « الله عليه وسلم ، ف
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ليل 291 رواء الغ ي إ واهده ف ش ي ب ان ه الألب هقي ، وحسن ي ي والحاكم والب رواه الدارقطن

“Kami bersama Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dalam perjalanan atau peperangan, lalu

terjadi mendung, maka kami berselisih tentang kiblat. Maka masing-masing kita shalat pada

posisinya, sampai salah satu di antara kita memegang di antara tangannya agar mengetahui

tempat kami. Ketika pagi hari, kami lihat, ternyata kami shalat tidak menghadap kiblat. Hal itu

kami ceritakan kepada Nabi sallallahu alaihi wa sallam. Dan beliau tidak memerintahkan

kepada kami untuk mengulangi seraya berkata, ‘Shalat kalian telah diterima.” (HR. Daruquthni,

Hakim, Baihaqi dan dinyatakan hasan dengan yang lainnya oleh Al-Albany dalam Irwa’ul Golil,

291)

Syekh Ibnu Baz rahimahullah ditanya tentang orang yang shalat bukan ke kiblat setelah

berusaha dengan keras?

Maka beliau menjawab, “Kalau seorang muslim dalam safar atau di negara yang tidak mudah

mendapatkan orang yang memberi petunjuk ke arah kiblat, maka shalatnya sah. Kalau dia

berijtihad mencari kiblat kemudian di dapati dia shalat ke selain kiblat. Sementara kalau di

negara muslim, maka shalatnya tidak sah. Karena memungkinkan dia bertanya kepada orang

yang memberi petunjuk ke arah kiblat. Sebagaimana dia dapat mengetahui kiblat lewat

masjid.” (Majmu Fatawa, 10/420).

Kedua:

Banyak cara untuk mengetahui arah kiblat. Kalau seorang muslim bepergian dan dia

mengetahui di tempat yang tidak memungkinkan mengetahui arah kiblatnya dan tidak ada

seorang muslimpun yang ditanya. Untuk memastikan sebagian cara untuk dapat mengetahui

arah kiblat. Hal itu mudah sekarang dengan menggunakan kompas atau sebagian jam ada

program menjelaskan arah kiblat. Sebagian dengan cara melihat matahari dan sebagian

dengan cara melihat bulan. Bagi orang muslim hendaknya belajar hal itu agar shalatnya sah.

Wallahu a’lam
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